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ABSTRACT
ABSTRAK
Berdasarkan data sekunder Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Aceh Besar, Komunitas Saree terkenal sebagai tempat
pedagang keripik yang menarik dan strategis. Di pihak, komunitas Saree adalah penduduk yang bermata pencaharian petani
tradisional, dan di pihak lain mereka tampil sebagai komunitas pedagang keripik yang bertempat di Kabupaten Aceh Besar. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui stratifikasi sosial pendapatan komunitas pedagang keripik apakah pedagang tersebut sesuai
dengan tipe-tipe strata social menurut Max Weber?faktor-Faktor apasaja yang mempengaruhi stratifikasi social pendapatan
komunitas pedagang keripik Saree, dan bagaimana hubungan strata sosial tersebut bekaitan dengan latar belakang keluarga mereka?
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif menggumpulkan data dengan wawacara partisipatif dan menganalisisnya melalui
klarisifikasi, reduksi dan keterkaitan. Pemilihan subjek penelitian dan informan dituliskan secara partisipatif dan purposive
sebanyak 28 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stratifikasi sosial pedagang keripik Saree berupa strata atas, strata
menegah dan strata bawah. Perolehan strata sosial pedagang sesuai dengan tipe-tipe strata sosial menurut Max Weber dimana strata
sosial atas (4 orang) memperoleh hak-hak istimewa melalui kekuasaan atas usaha milik sendiri dan produk olahan sendiri yang
dimilikinya. Strata sosial menengah (11 orang) memperoleh hak-hak istimewa serta kekuasaan atas usaha berstatus sewa/kontrak
dan produk olahan orang lain yang dipedagangkannya. Sedangkan strata sosial bawah (13 orang) tidak memperoleh kekuasaan dan
hak-hak istimewa karena mereka hanya mengandalkan tenaga sebagai modal untuk berusaha memperoleh penghasilan. Adapun
faktor pengaruh yang mempengaruhi strata sosial yaitu pendidikan, jenis kelamin, perkawinan, penghasilan dari sumber lain,
kegiatan jika tidak berdagang dan keterkaitan antara latar belakang pekerjaan orang tua. Sebanyak 4 orang strata atas memiliki
hubungan dengan latar belakang keluarga dan 13 orang strata bawah tidak memiliki hubungan dengan latar belakang keluarga.
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